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KATA PENGANTAR

Petunjuk Praktikum Blok Sistem Tubuh 1 menipakan fuku pegangan bagi
mahasiswa dalam Kurikulum Pendidikan kedokiern Gigt di Fakuhias Kedobkteran Gxgt
Usiversitas Jember. Pada buku jni mahasiswa daput Iuh'h memperdalam dan menunjange
ilmu dan teori yang sudah dipelajari.

Dalam buku ini terdapat beberape langksh dan carn keqar prakiikum vong horus
diselessikan dalam waktu 6 mingeu dan dilanjitkan dengon minggu ketujuh untuk ujias

ktikurn.  Buku ini ditaksanakan untuk menuniang pelaksanaan strategi PBL. dimana
E—m temtang cara kerja praktikem yang dihubungken cengan isi Blok inf sendiri yuit
sol dan jaringin, sigtem muskultskelemnl, sistem saraf, sisteqt egizan wbuk, sistem imun
dan integymen. Setelnh sélesai menyelesaika, mkﬁl@m ini dibfimpkan peseris didik
telh mendapatican ilmu dan teori secam: komprehensil serte siap untuk melanjutkan
seluruh rngkaiin pendidikan kedokesan gigi.

Terimakaasih kami ueapkan kepada nagsumber, sejawat, dun seluruh pilisk yang
terlibat dalam peayusunan P&lun; Praktifoum ini. Sﬁmﬂpﬂuku ini dapat ditaksanahsn
sesual tlglﬁn yang dﬂimpknn  dan saran’ untt& sangat diharapkan demi

‘kesempuimazn modu! ini.
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TATA TERT!IB PRAKTIKUM

|- Semusa mahasiswa harus hadic tepat wakiu dan bagi vang teclambet Hadir lebih dani
15 menit, tidak diperbolehkan mengikuti praktikum

2. Menggunakan jas praktikum putih, bersih dengan panjang baju  5-10 cm di atas lutut
dan memakai tanda pengenal yang disediakan,

3. Mengisi dafitr hadir setiap mengikuti prakiikum.

4. Puda wakte prakiikum berlanssung, mahasiswa dilamang keluar ruangan, knmuh ilas
persetujuan dosen jaga

S. Bersikap sopan, menjaga keétenangun [aboratorium dan tiduk diperkenakan antara
fain - '

- Memakai pakaian yzrg lidak pantis/tidak resmi

- Memakai periinsan yang berlebihan

- Berteriak/ gadub'di ruangan praktikum |

- Berpindah-pindzh ke tempat duduk kelompok lainnyd kecuali karena hal-hal
EftEniy

- Muahasiswi vang rambutnya panjang dilaruskan mengikat rambutays

- Mahasiswi yang berjiibab hendaknya mﬁngmakm jilbeb wama muda dan

los

= pﬁMﬂ]m:mw loki-laky tiduk diperbolehkan nenggunakan gelana panjang vang
belel, sobek, bertambal dan bersaku banyak
["prwiﬁ;mnm barkuku paniang dan bergar,

16 Bagn mahasiswa yang tidak dapst mengikuti praktikam dengen alusan yang jelas dan
telah disetujui oléh dosen yang bemsengkitan dapt mengikuli praktikum pﬂ;h
kelompok Ininnys sttt mengikuti inhalen sesusi ketentuan laboratorivm bivlog:

~ kedokieran

7. Mahasiswa yeag:tidak masuk karens alasan yang fidili jelas, tidak akan mendapat
‘ganti stsulan praktikutn atav inhalen,

& Jumlah kehadiran praktik im adaldly. 100%, apabila tidek miemenuhi kétentuan ini

maks dinyatakan tidak fulus prakiikinm

9. Mahasiswa dilacang keras melakulan kecorangan dalam bentuk apapun  seperti -
- Memalsu tanda tangan dan nilai ——
- Mengambil atan meminjam pekeruan dari kelompok luin

- dan tindakan kecurangan lafnnya.
10. Pelanggaran tats tertib ini mdl&uaﬁn miha sesun) dengan sturan yang berluku

KEBESTHAN DALAM LABORATORIUM

i, Smpa]'i harus dibusng ke tempat sampal yang telah disediakon, jangan dibusng di
bak cucian

2. Yang dibuangdi bak encian hanyalah zat-zat yang bersifat ¢aic.

3. Untuk ssmpah hewsn coba: dimasukkan dalam. kantung plustik dan dibuang dengan
cara dikebur di lugr lingkungan Universitas Jember

4. Alt-alat yang suduh selesai dipakai dikembalikan dalam keadasn bessih dan: kering

5. Selala menjaga kebersihan laboratorium.
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ALAT DAN BAHAN

I. Menyiapkan alat dan bahat sesusi dengan acara praktikum, dengan mengisi bon alat
duny bahiun

2. Setiap kelompok bertanggung jaweb atas alat-alst prakiikum

3, Dalam bekerjs hindari tindakan yang depat merusak alat  ataupun tindakan
berbahaya lainnya . -

4. Pada acara peaktikum yang memakai hewan cobs, diwajibkan membawe dan
memakai masker seria sarung tangan:

S Apshila sda kerusakan pada alat merupakan ianggung jawnb kelompok dan
mengganti alat yang ruszk emebul. 3 o

NILAI PRAKTIKUM DAN LAPORAN.

I. Sebelum melaksanakan acars prakukim dibaruskan mengikuti pretest, diwajibkan

menyedlakan buk tipis dengsn sampul wama mersh untuk kelompok A. wamsz

kuning untuk kelompok B, wamu Hijau uniuk Kelompok C

Nilai akhirdari praktikim ditentitkan ditri 2

- Pretst 109%

- Hasil laporan praktikum 40 %

- Ujizn Praktikom 50 %6 r ‘ . 'y E _

3. Setitip selesai senra peoktikum, basil proklikam  yang telah dikerjakan waiib
dimintakan pardf persetujuan pada dosen jagy yang bertugas,

4. Pengumpulén laporan prakikum pafing lambat 3 hari seteluh sclunih canghaian
praktikurn beslangsung dun dikumpulkan di Inboraloriun Biomedik.

I
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1. PENGAMATAN SEL

Setiap makhluk hidup tersysun atos selsel. Sel merupakan unit terkecil dar

makhluk hidup yang mampu menyvelenggarakan kegiatan, misalnya mengadakas
pertukaran zat, reprodisksi, peka terhadap rangsangan, dan sebugainys. Dikatakan juga sel
mitrupakan dasitr secara strakuic. dan Tungs s makhluk Widup. Aktifitas fisiologf y&ng
terjadi di dalam sel ditunjang oleh berbagai organe! yanganempunyai fungsi khusus, yang
seonra bersama-sami menyusuny sistem yaag makin kompléks: Sckelompok sel yang
mempunyai benmk dan flmi-‘m yang sama membentuk jaringut Beberaps jntinzan
menyusin ofgan dan argar-orpin tersebut membentuk satu kesatuan :Ialm sistem lubuh
makhluk hidup. Karena perbigdzan dalam pertukaran 2zat, metaballsme, dan perbodsan
uiniiya, solbss Tewan mﬁ’k: perbedamn dengan sel-sel tumbulian.

Pada sel terjadi aktivime metsbolisme yang dapat menghisilkan enerel bagi
kehidupan dan sintesis yaitu pemhmﬂulimn beebagai maten pembangunan. ubuh «dan
untuk mengatyr aktivitas whuh. Kelangsungan proses tersebut didukung oleh adanya
komponen szl yaitu :
a4 Mambran plasma atsu. dlBi!bi:l!fuml membran sl merupakan membran atzu lapisan

tipis vang membatasi isi se¢l dan sckitamya, fungsinys sdelah sebsgal tempat
tafjadinya beberupi resksi kimia, penghubung antara bagian lusr dan dalam scl sertn
mengatur kelsar masuknys zat.
b. Siigplasma adalah zat vang bessifat koloid atav zat yapg tidak cair. Sitoplasma
merntpakan tempat mengapungnyr organe] sei.
¢. Nukleus (inti sel) biasanys teretak di tengah'sel dan dibatasi oleh 2'lapis membran,
selubling yang berpori-pori sehingea memungkinkan behan-bahan keluar masuik dari
mukleus

Organel-organel lain seperti nbosom, lisosom. retikulum endoplasmik,
mitokondtin dan spsratus golgi mempunyal fungsi khusus dan seeara bersama-samas
menyusun sistem yang kompak.
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Tujuan

I. Mempelajari bentuk sel hewan dan sel tumbubian
2. Membedakan sel hewan dan sel tumbuban
3. Membedakan sel hidup dan sel mati

Alat dan Bahan
I, Mikroskop 9. Akuades
2. Glass obyek 10, AMetillen Blus
3. Deckglavs Fi.Kertas penghisap
4. Pipet 12.  Patang ketela pahon
5. Skalpel 13,  Lamptspiiitus
6. Bawang merah 14, Spiritus
7. Hirilla veriilicilfata 13- Alatqulis dan pensil warny
8 Semdokes krim
Cara Keria
1. Pengnmutan Sel epidermis bawang merak (alifum cepa)
& Sediakan cbyek $lags bersih ' S
b. - Buitsayatan epidlermis bawsng memb setipis-tipidnya fuly beri seteqec nkuadesidi
atasnya Iafu ditutup dengnn deck glass '

¢ Amati di bawah mikroskop dan garibariah sel-sel yang tampak, sesual dengan

wima yang lampalk serta beri ketemngan bagian-bagian sef yang terlilut

2. Peagamatsn sel pada daun Hidrilla vertilicitlom
&, Sediskan obyek glass bersih
b Ambil schelai daun Hidrifla verilicillora bunt sayatan setipis-tipisnyz, laly beri
setetes akuades lalu ditutup dengan deck glass.
¢ Amati di bawsh mikroskop dan gambarlah selsel yang tmpak serta leri
keterangan bagian-bagian sef yang teeliba '

3. Pengamatan sel pipi rongga mulut
a. Sedinkan obyek glass yang bersih
b. Ambiilah lapisan epitel.pipi bagiun dalam dengan cara mengerok, menggunakan
sendok: es krim, fiksasi di atas lampu spirites, kemudian diwarnai dengan
methilen blue. ' '
¢. Amati dan gambur sel-sel yang tampak, serts ber keterapgan

4. Pengamatan batang kefela pohon
4, Sediskan obyek glass bersih | |
b. Sayatlah batanp ketela pohon bagian luar setipis mungkin
<. Letakkan sayatan batang ketela pohon diatas obyek glass lalu beri seletes akuades
d. Tutup dengan deck glass _ '
e. Amali di bawah mikroskop serta beri keterangan
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11, DIFUSI, OSMOSIS DAN PLASMOLISIS

Dasar Teori

Tumbuhan mergambil bahan untuk hidupnya dar fingkusgan, scbagian dalam
hentuk alr dan jon-on terlarut dan sebagian faei dafar bentuk gas yang dismbil di udare
Bigi tumbihan tingkat rendah ;m_gﬁhidhp di Hiey, peayerapafs air teciadi di selirub
permukaan twbuh, ssdanghkan twinbuban tﬁgk:lt ringzi yati hidup di darat penyerapan
dilakukan dleh akaratau bulu-akar Zat- 201 tersehyr mnasuk ke dalam sel melsli proses
difusi dan osmbsis.

Partikel-partike! yong tardspat i ditam largtan skan bezgersk diri daersh vang
miempunyai Lénmnmui lirllgi ke daorsh yang mempunyii kpnsentrusi rendak
Perpindahan partikel dari dhiersh yang herkonsentrasi (mt mﬂhml} unh,gm‘lw dacrah yang
konseptrasi (zat terfarut) ropdah disebul difusi Difiisi i akan berfangsung sampsi

tercapainya k}:sc;mhulg:ﬁﬂ‘l dimlm:s. F r 3

Gambar 21 Prosss difust dengan ineiibatkan 1 fonss partikel (salite)

Jika pm'piﬂthhan panihﬂ-.ea s me:lemﬂ membran jfﬁ'tg setmi pﬂmmbo:! maka peoses
yaiiu ada paﬂlkel yang dapal mci:mlmya dan nda p&iu pnmkal-pmﬂhl vang tidak bisa
melewatinya . Molekul air. scbagsi pelarul binsanyn Tebil mudeh melowati membran
semi permeabel. Air yang memiliki kedar zat yang ferlarut rendzh (tekunan osmotik
rendah, namun energi potensial & tingg]) akan bergerak melewati membran semi
permiabel menuju ke tempat yang memiliki kodar zat terlurut tinggi (tckanan osmotik
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tinggi, namun chergi potensial alr readah), demikian sehinggs terjadi keseimbingan
osmotik yang dinamis,

m&r oy Ez
rjy e

Ry ale e— i

(Gambor 12 Proses comodis yang satfini o larutan s guulh

Jika sel beradn dalany medium yang isotonik, maka bany aknya moleku! air ving kelun
dsn yang masuk ke dalam sel it akan seimbang.. Jllm medivmnge hipotonik. air dar
mmhmn aknn masuk Ke dilim sef melewsnti fambran sel Yong semi ptaminbel. Teknnag
sel akap meningkat dan jika membran/dinding sof tiduk WEmpy migtahannyz sol gkan
pcmlﬂ]asrs Sebaliknya jika s¢l berada pada medium yang hl;mrlnnﬂq air diri dalnm sl
akan banyak yang keluar sehingza tekanan trgar sel akm. berkurang. Bagi sel-sel liewan
.kgjﬁ[ﬂﬂéﬁ_p air mun}fehb%ﬂlﬁﬂﬂﬂﬂﬂmmﬁh sedang bagi sel tumbgthan
akan mengalami plasmolisis. Plasmelisis adalah 'puiﬁtﬁﬂq'WIupasnﬁ .pm_mp_ln-ann dari
dinding sel. Karena sel beradardnlam frutan Hipestonik akiba cainem sl banyall Kelugr.

Tujuan
I Mengetshui penigareh  berbaesi kéinsentmsi  larutun eshadap kecepatan diflusi-

dsmosis.
2 Mmge.tahu: pengarub, berbagai konsentrast larutan tethadap  sel twumbuhan  puda

proses plaspiolisis.
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Alnt dan Bahan
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1. Beaker glass 8. Larutan indium 5%, 10%. 40% & 100%
2. Skalpel 9, Kertas hisap
3. Mikroskop 10. Kertis grafik
4. Pipet 1. Daun eanna sp (berwama meruh)
5. Penggaris 12, Aquadest
6. Obyek glass dan deck aless 13, Latutan glukose 0%, 30%, S0% & 70%.
7.. Kentang 14. Alat tulis dan pensil wama
Cnry Kerja
. Difusi-osmosis
i Potonglah kentang'menjadi 20 kubus 2% 2 x 2 cor
b. Siapkan < buah peaker glass 100 milnli dibort nda & flerutan fudivm 5 %), B
(latistan igdium 10 vg), C (lrtitan iadivum 40.4%), D, (luml.'m foglium 100 %),
e Maspkltan's hush kubes ke dalem masing-mising glass beaker
d. Sﬂlﬁp interval 5§ menit, keluarkan, scbuah ku[mg leentang dani ‘musing-making

/gass bealer Jalu potonglnh menindi 2 bagian dengan skalpel

Phurlal’ jiaﬂlit Jarutan fodium’yang berosmosts ke dalam Yubus tersebut dimuini

dari gepi Trisan mﬂmgu Le dasruh tengah yang wnasih Tnsn. diamuti “warna
jodiumnya, F
Buatlsh thbel hasihpénzimatu anda,

Dari tabel yang telal dipeeoleh kemudian buatlah gmﬂmy& dengan menggunnkn
kertas gruffkditn tompel dalum lepotin praktikuem

Plasnolisis

Sediakan glass obyek dan dech glass yang bersih

Sayutloh setipis mungkin daun cong kp dan letnkkanlal fapisan epidenmis diun
canna sp sesegera mungkin (kalw terlalu Jamn akan kering) tetesi dengan seteres
zkuzdes, tutuplah dengan deck glass

Amuit di bawsh m’ilu*uﬂmp ﬂtﬂgﬁn pembesaran kuat

Tﬂmlmn setetes larugan glu’haa *Iﬂ‘.% pudn ‘sisi kanan deck glass, sedangkan di
sebelah kiri deck glass air dihisap dengan kertos peaghissp schingga mediu
preparat tergantikan dari medium slkuades ke medium giukosa 10%.

Amati perubshan yang ferjadi paca sel-sel yangielah diamati

Ulangi perfukuan pada butic () di atas dengan mengounakan [deuten glukosa
30%, 50% dan 70%.

Amali perbedaan wamnas sel antara yang belum mengalami plasmolisis dan yang
telah mengalami plismokisis,

10

s 000000 ol
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Ill. TOLERANSTI OSMOTIK ERITROSIT HEWAN
TERHADAP BERBAGAI TINGKAT KEPEKATAN MEDIUM

Dasar Teori
Lingkungan luar sel adalab cairan, baik sel tungeal maupun sel jamak. Dengan

lingkungan luar itulal sel mengadakan periikaran 2t stat bakan: Bahan yang diburubikan
diambil dari lingkungan lusmva. Pertularan zat dapnt dilakukan melalui proses fisika
Vaitu difusi dan osmosis stawmelalui proses biologi Vaitd fransport aktif.

Prases osmosis dipengnruhi-oleh kadar Zat yung terlarar, balk vang terlarut di
dalam linglungan luse sl saupun 2aryuhe teclame i datim cairen sl Antar kedus
caran tersebUit dipisahhan aleh membran sel yang bersifit semipermcabel

Padth susty laritan, osmosis didefinisikan Sebagdl peristiwa berpindulnya melekul
suatw larutan dari tethpat yang kensentrasi rendali {H?po;ﬂniﬁllﬂ: tempal yang konsenfasi
tingel (Hipertonus). Laristart hipotonus sdalali molekul pélacatilebib- sediici dibsinding
molekul 2at yang leglarut sedangkan lamutan Ripertonue atingd moleku! dir sebaga
pelarut ebih sedikit rﬂbﬂndrﬂg molekul zat yang terlezut,

Darah merupakinn suaty suspeasi yang berwueat mermh dan terdapst dalim
pembuluh darah. Darah bergpn cairan jika diciidagkan akin timpak 2 bagian yaity bagiin
padﬂteﬁmamssﬂdamh&mbagxmjmrhdmmﬁmmR&Mmgmm&ut
plasma darah. Sel darah baginn jang padat ssbanydk kurang lebih 5% merupakan sel-sel
yang hidup salah satunyaterdini atas sl darsh muﬂh atau exfirosit.

Eritrosit atuy sel darah’ meeah, mewipakan sel yang berdiferensiasi Jauh dan
mempunyai fungsi khugus untuk Tansper »ksjgm Tiap sel Berbentuk sepemi cakeam
bikonkaf, dan blta dilihat pads bidang datar, berbentuk bundar. Eritrosit bessifa elasliz

dan mempnyai kemampuan berabah bentuk. Bentuk bikonkal dapat mempercepi
perukaran gas-gas antirs selsel dan plasma darah. Jangha hidenve Linekia 120
harl, Variasi bentuk eritrosit ailalal stack of col stou roulraux apabila dibiackan <ejenak
maka daya tarik permukaan eritosit memiliki kecendniigan untuk saling menempel
schingge menyerupal wang logam. Selain ity 2da bentukan krenasi dan sel hant (Ghast
cell).

11
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Umumnyz homoiterm isotonis dengan 0.8 % NaCl. Bila eritrosit dimasukkin ke
daiam larutan hipotonis, maka zm pelarut akan masuk ke dalum eritrosit dun bila
meinbran sritrosit tidak mampu Jagi menahan tekanan zat pelarut yang dimasukkan ke
dalam cairan hipertonis, maka ale-akan keliar dari dalsim eritrosit din eritrosil dapat

mengafami keefasi,

Tujuzn

Kegiztan ini bertijusn intuk: mengetshui besarnyva 1olemnsl asmotik eritrosii
Iewan tezhadap berbagai tingkatan kegelan thedivin. (batas toleransi dilihat pada sant
esitrosit mengalami hemoplisis dan kegnasi)

Alat dan Bahian

Miksoskop

Obyek glnss dan deck olass, pipetitetes

Sonde, scalpel, Pinset cirurgis

Papan denalst seks :

Gl piala ’

Larutan garam fisiologis untuk katake (0,796 NuCl) _ _
Akuades dan berbaeal Incutan garam dipur dengan konsentrasi Yo, 2% 1%. 0,955,
0,5%, 0,3%, 0,1%

Katak

Alnt Tulis danpensi] warna

Cara Keria

1. Katak di single pith (sebelumnya kagaj: harus dirugak bagian otsknyz dulu agsr pada
waktu dibedah tidak miengalami mase sakif), kemudian dibedali sehingsa nampak
Jantung dengan pembulub-pembuloh darah besar.

b =T T L Bl e

Haem

e e e
|..:_~_Im

= - e

Gambar 3.1, Katak dibedsh Gamibar 3.2, Orgmi-onzan katal -
2. Tusuk salah satu pembuluh darah sehinggs duralinyz kelunr _ ‘
3. Letaklot tetesan darah di atas obyek glass, tetesi bahsn seperti pada tahapan berikut
dan tutup desgan deck glass
4. Amati bentuk (keadaan) sel darah merah pada mediim NaCl 0,7%

12 "
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3. Amati sel darah meral pada medium yang lebih encer dati N&Cl0.7% bertunit-sunsa
milai dari 0,5%, 0,3%, 0.1% sampai aquadest,

6. Kemudian amati beatuk sel daruh merah pada medium yang lebih pekat dari 0.7%
berturnt-turut mulai 0,9%, 1%, 285 dan 3%,

7. Perhatikan pada setiap pengeantian medium, hendaknys pakai sel daraly merah yang
baru (berbeda)., ' -

ﬁ'i_rmhur 3.4 Eritosit hm Gambar 33 Stack of Coun { Reloens)
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TV. MITOSIS DAN KARIOTIPING

Dasar Teori
Periumbuban dan  perkembangan setisap makhluk  hidup terguntung  darj

pertumbuhan sel dan perbanyakan scl. Hal ini jiga berlsky pada makhluk hidup
uniseluler maupun multiseluler.

Pertumbuhan wbul orgarisme ﬂisnhahlmhuhh pembelahdn sel-selnya, setiap sl
tibuh membelah menjadi dun sel anak, kromesom szl anak jumlahinys samn densan
kromosom sel indule Setfap <ol anuk mewans sifat-<ifit indulmya. Pembelakan vang
demikinn ini dikens! denpan pembelshan itesis: Selain ity pada  orgen-organ
reproduksiy terjadi pembelafiin meigsis; Setiap anak liasil pembtiahan nieios
kromosom yang jumlahnys % Kromesom sel induk. Pembelnhan mitosis memgunyai
tahfip-tahap testentu.

Tahap-taliap it adaldh profase, metafice, anafuse, telofse dun fntes e Iitl‘.::*l’.ug:
adalel periode dimanasel it tumbuh dan berdiferensiagi serta porinde =3t DMA
metakukan replikd, Tahap pestima dari Mitosls adalih Trofrseiditindai olch ruklooliys
menghilang dan kromosom timbul. Metafese-ditandni dengun ssstromer berady. possis
dalam suatu bidang rliuhmim. Analnse ditandal Kromosom yang terduplikasi dan saling
berpisali, Telofase kebalﬂwdadyt&fﬁeyartu nukimsﬂmhﬂkrmhaﬁ
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€. Anafase f. Telofase
Gambar 7.1 TFahapetahiap pads pembalaian gel- Seunra mitosis

Tujnan
[ Mengamati perbedaiin fase-fase yang terdaput dalum penibelahian mitosis.

2. 'Mengetohui gambaran kelmanpn-kelainan krotisomal melalui kariotiping.

Alut dan Bahan

I.  Mikroskop 3. LemKertss

2. Preparat 6. Qunting

3 Minyak Imersi 7. Penggaris

4. Alat tlis 8. Pensil warna

Cara Kerju

Mitosis : -

|- Menyiapkan alat yane diperiuken untuk pensamatan

2, Meiskukan pencamatan preparat yang telzh disedikan dengan Mikreskop, dimulad
dengan pembesaran yang keeil,

3. Padapengamatan pembesnran Besar (1000 X), preparat diberi minyak imersi

#. Hasil Pengamatan, dicatat dan digambar pada Tembaran laporan praktikum yang

sudih disediakan
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Kariotyping:

|- Ambil kertas yang berisi gambar kromosom, terdin dari kertas gambar kromosom
normal (laki-faki dan perempuan) dan kertas gambar kromosom abnormal,

Gunting gambar kromosom yang lerdapat pads keitas gambar kromosom abnormal,
Tempelkan potongan: gambar kromosom tersebut pada lembar laporan prakiikum
vang sudah disediakan berdasarkan kunci gambar kromosom yang disediakan.
Analizis lebih lanjut gambar kromosom vang telah disusun tersebut.

1 N

&
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 PRAKTIKUMI
PENGAMATAN SEL
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II.  HASIL PENGAMATAN

L. Pengamatun Sel epidermis bawang merak (alliszn czpa)

A Pengamintan sel epidermis Bawang merah dengan pembesimn 40 x {beri
keterangan)

B. Pengamutan sel epidermic bawang mera dengan pembesaran 400 x (beri
iml_'ﬂmngf&_i_'l} ;
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]

= Pengamatan sel pada daun Hidrilla vertilicillata

A. Pengamatan sel daun Hidvilla vertiliciliats dengan pembesaran 40 x (berf
keterangan)

B. Pengamatin sel diun Hidritla veptilicillata denpan perbesarn 400 x (ber
keterangan) '
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3. Pengumatan se} pipi rongea mulst

A. Pengamitan sel pipi dengan pembesaran 40 « (beri ketermngin)

B, Peéngamatan sl pifﬁ dengan pembesamn J?I}U X (beri keternean)
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4. Pengamatan batang ketels pohon

A. Pengamatan sel batung ketela pohan dengan pembesaran 40 x (beri keterangan)

B. Pengamatan s¢] batang Letels pohon dengia pembesasan 200 x (herl keterangan)
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IIL
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1V. KESIMPULAN

V. DAFTAR PUSTAKA
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_ PRAKTIKUMT
DIFUSI, OSMOSIS DAN PLASMOLISIS

L TINJAUAN PUSTAKA
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[I. HASIL PENGAMATAN

1. Difusi- Osmiosis

A. Tabel Pengamatan Difusi- Osmosis

Konsentrasi 1% (A)

3 Menit

10 Meait

15 Menit

20 memit

25 mienit

Jarsk Laruzan lodium

Pertambalisn Panjung

Wisna

Kunsentrasi 10% (B)

20 menit | IS menit

| Jamk Lartasi lodium

Pertambahan Panjang 1

Warnn

Kansentrusi 40% (C)

5 Menit

10 Mesit

15 Men

=

j 20 menit | 23 meait

Jarak Larutan loditm

| Pertumbahian Panjang

Wama

Konsentrasi 100% (1)

|

5 Menil

10 Menit!

[5Menit

20.menit | 23 menit

Jarak Larutan fadioms

Perambahan i?mﬂang 7

Watna
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B. Grafik Pertambahan panjang

2. Plismolisis
Aquades
Scbelum ditetesi Seteluh ditetesi
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Glukosa 10 %

Sebelum ditafes

Glukosa 30 %
" Schelum ditetesi

— ~ it

Glukosa S0 % .
Sebelum ditetesi

Setelah diteiesi

Betelah ditetesi

Setelak ditetesi
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) niversias sember TP

Glukosa 70 %

Sebelum ditetesi Setelah ditetesi

II. PEMBAHASAN F -
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IV. KESIMPULAN

V. DAFTAR PUSTAKA
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“TOLERANSI OSMOTIK ERITROSIT HEWAN TERHADAP TINGKAT
KEPEKATAN MEDIUM

L TINJAUAN PUSTAKA
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I1. HASIL PENGAMATAN
L. Hausil Pengamutan Lurutnn Fisiologis

KOt (s PAGL

[? tinnus}

2. Husil Pengamartan Larutan Hipotonus

(Raisentr SNl
A
Lgnsntr

0.5% (hipotonus)

03 % (ipotonus), |
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Aquadest

2. Hasil Pesgamatan Larutan Hipertonus
Jeiisentra s NAGH T .

i '9%(]&?«&“5@ i

e bt M .'T 3
LEA LI,

1% (hipertontis)
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2% (hipettonus) |

3 % (hipertonus) |
|
f
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IV. KESIMPULAN
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PRAKTIKUMIV
MITOSIS dan KARIOTIPING

LTINJAUAN PUSTAKA
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1. HASTL PENGAMATAN
1. Gambarkan tahap-tahap mitosis dan beri keterangan

= e — T | T AT
EthapvI =Sl hoteransdi
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2. Kariofiping

nber

§ 7 8 9

ih L]

12

13 a4 15

16 17

18

19 20 a

Hﬂﬁﬂﬁamhﬂl‘ = T T et A R
Jenie Kelomin @ i

Diagnosa < R o TR Moty
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2. Karintyping
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III. PEMBAHASAN

1. Mitosls

O TEEERIR e
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KESIMPULAN

V.  DAFTAR PUSTAKA
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CATATAN KHUSUS:

NO Tel Uraian Parafl Keterangan
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